5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Isolat fungi endofit yang diisolasi dari akar tanaman pegagan (Centella
asiatica) memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus
aureus, namun tidak terhadap bakteri Escherichia coli.

Tiga isolat fungi endofit akar pegagan yang memiliki aktivitas
antimikroba mempunyai karakteristik, yaitu AP-D (Endofit akar
pegagan D) dan AP-E (Endofit akar pegagan E) memiliki tipe koloni
filamentus, hifa yang tak bersekat dan makrospora, keduanya dapat
menghasilkan enzim lipase. Koloni AP-D memiliki warna koloni putih
keunguan menyerupai kapas sedangkan koloni AP-E berwarna coklat
muda kehitaman berbentuk beludru. Isolat fungi endofit akar pegagan
F (AP-F) memiliki tipe koloni filamentus, berwarna hijau dengan tipe
permukaan seperti puyer, isolat AP-D dan AP-F dapat menghasilkan
enzim gelatinase, sedangkan enzim amilase hanya dihasilkan oleh
isolat fungi AP-F. Isolat fungi AP-F memiliki ciri-ciri mikroskopis
menyerupai genus Aspergillus sp, yaitu memiliki spora, sporangiofor,
fialid, dan vesikel.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penentuan potensi senyawa antimikroba dari hasil
fraksi etil asetat supernatan fungi endofit akar pegagan yang memiliki
aktivitas antimikroba.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi golongan
senyawa alkaloid dan flavonoid pada fraksi etil asetat dari supernatan

fungi endofit.
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